
 

            Universitas Kristen Maranatha 

 

ANALISIS LENDUTAN SEKETIKA DAN JANGKA PANJANG PADA 

STRUKTUR PELAT DUA ARAH 

 

Trinov Aryanto 

NRP : 0621009 

 

Pembimbing : Daud Rahmat Wiyono, Ir., M.Sc. 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 

BANDUNG 

 

ABSTRAK 

 

Masa layan struktur bangunan beton bertulang sangat ditentukan oleh 

besarnya lendutan yang dialami oleh struktur tersebut. Pada kenyataannya struktur 

seringkali dibebani lebih besar dari yang diperkirakan semula, disamping itu 

seringkali terjadi kesalahan dalam pelaksanaan di lapangan. Hal-hal tersebut 

merupakan beberapa faktor yang mengakibatkan pelat dua arah beton bertulang 

melendut melebihi lendutan yang diijinkan, sehingga akan mengakibatkan 

kegagalan struktur. Analisis lendutan dilakukan pada jenis pelat flat plate dengan 

variasi pada tebal pelat dan mutu beton. Pembahasan hanya dilakukan pada tiga 

macam variasi beban hidup. 

Sebelum melakukan perhitungan lendutan, terlebih dahulu dilakukan 

perhitungan momen lentur dan luas tulangan pada struktur flat plate yang telah 

dimodelkan dengan menggunakan metode perencanaan langsung. Setelah didapat 

momen lentur dan luas tulangan yang dibutuhkan lalu dilanjutkan dengan 

perhitungan lendutan seketika dan lendutan jangka panjang dengan menggunakan 

metode pendekatan balok menyilang yang mengacu pada peraturan ACI 1999. 

Tugas Akhir ini dibuat untuk mengetahui dimensi minimum dari ketebalan 

pelat yang masih memenuhi batasan lendutan ijin untuk suatu beban hidup 

tertentu. Dan untuk memberikan saran agar lendutan yang terjadi tidak melebihi 

lendutan izin. 
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ABSTRACT 

 

Serviceability of reinforced concrete structures are determine by the 

deflection that happen in the structures. In fact, structure often receive load that 

bigger than design load, beside of at the field often happen a wrong procedure. 

That things are some factor that can make two way slab deflection become bigger 

than permissible defletion, so can make structures collapse. This deflection 

analysis only doing for flat plate structure with variation in plate thickness and 

concrete quality. This analysis only doing for three variation of live load. 

Before doing deflection calculation, flexure moment and reinforcement for 

flat plate structure must be done with direct design method. after that, calculation 

of short term and long term deflection can be done with equivalent crossing beam 

method from ACI 1999 code.  

From this analysis, some conclution that can be make is minimum 

thickness for some live load so the deflection of flat plate structure isn’t exceed 

the permissible deflection. And some suggestion so the deflection isn’t exceed 

permissible deflection. 
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